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 Abstrak 

Di era digital yang semakin berkembang, teknologi informasi memegang peran penting 

dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas di tempat kerja. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendapatkan informasi mengenai hubungan antara kepemimpinan transformasional 

(X1), budaya organisasi (X2), motivasi kerja (X3), dan kompetensi (X4) dengan 

produktivitas kerja Kepala Sekolah Dasar Negeri (Y) pada Bidang Pembinaan Sekolah 

Dasar Dinas Pendidikan Kota Batam. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain penelitian eksplanatori. Populasi penelitian ini terdiri dari seluruh Kepala 

Sekolah Dasar Negeri di bidang tersebut, dengan total 145 orang. Penelitian ini tidak 

membedakan Kepala Sekolah Dasar Negeri berdasarkan jenis atau status jabatan, sehingga 

semua responden diperlakukan sama. Sampel terdiri dari 59 orang yang diperoleh melalui 

teknik simple random sampling berdasarkan perhitungan rumus Slovin. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan dari kepemimpinan transformasional 

(X1), budaya organisasi (X2), motivasi kerja (X3), dan kompetensi (X4) terhadap 

produktivitas kerja Kepala Sekolah Dasar Negeri (Y). Kesimpulannya yaitu semakin baik 

kepemimpinan transformasional, budaya organisasi, motivasi kerja, dan kompetensi yang 

dimiliki Kepala Sekolah Dasar Negeri, semakin tinggi pula produktivitas kerja mereka. 

Berdasarkan uji validitas dan reliabilitas, semua instrumen yang digunakan memenuhi 

kriteria. Di antara variabel-variabel tersebut, budaya organisasi memiliki pengaruh paling 

dominan terhadap produktivitas kerja dengan koefisien determinasi sebesar 54,1%, 

menunjukkan bahwa budaya organisasi adalah faktor utama yang mempengaruhi 

produktivitas kerja Kepala Sekolah Dasar Negeri. 

 

Kata Kunci: kepemimpinan transformasional, budaya, motivasi, kompetensi dan 

 produktifitas 

 

Abstract 

 

In the increasingly evolving digital era, information technology plays an important role in 

improving efficiency and productivity in the workplace. This study aims to obtain 

information about the relationship between transformational leadership (X1), 

organizational culture (X2), work motivation (X3), and competence (X4) with the work 

productivity of State Elementary School Principals (Y) in the Field of Elementary School 

Development of the Batam City Education Office. This study uses a quantitative approach 

with an explanatory research design. The population of this study consists of all State 

Elementary School Principals in this field, with a total of 145 people. This study does not 

differentiate between State Elementary School Principals based on type or position status, 

so that all respondents are treated equally. The sample consisted of 59 people obtained 

through a simple random sampling technique based on the calculation of the Slovin 

formula. The results of the study showed that there was a positive and significant influence 

of transformational leadership (X1), organizational culture (X2), work motivation (X3), 

and competence (X4) on the work productivity of State Elementary School Principals (Y). 
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The conclusion is that the better the transformational leadership, organizational culture, 

work motivation, and competence possessed by the Principal of the State Elementary 

School, the higher their work productivity. Based on the validity and reliability test, all 

instruments used met the criteria. Among these variables, organizational culture has the 

most dominant influence on work productivity with a determination coefficient of 54.1%, 

indicating that organizational culture is the main factor that affects the work productivity 

of State Elementary School Principals. 

 

Keywords: Transformational Leadership, Culture, Motivation, Competence, Productivity 

 

PENDAHULUAN 
 

Keberhasilan suatu organisasi sangat bergantung pada kemampuan Kepala Sekolah 

Dasar Negeri yang menjalankan fungsi eksekutif dalam mencapai tujuan organisasi 

(Muslim et al., 2020; Sholeh, 2016). Kepala Sekolah Dasar Negeri berperan aktif sebagai 

motor penggerak aktivitas organisasi sekaligus menjaga kesinambungannya. Agar 

organisasi dapat terus berjalan dengan baik, kualitas Kepala Sekolah Dasar Negeri perlu 

mendapat perhatian khusus, mengingat peran mereka sebagai aset utama yang 

menggerakkan dan melaksanakan operasional organisasi (Sitorus, 2016). 

Kepala sekolah memiliki tanggung jawab besar untuk memimpin sekolah agar dapat 

mencapai tujuan yang diinginkan. Untuk itu, kepala sekolah perlu memiliki kesempatan 

untuk mengembangkan dan meningkatkan potensi diri, baik dalam hal keterampilan 

manajerial maupun kepemimpinan, agar bisa menjalankan tugas dengan lebih efektif dan 

efisien (Infijaru, 2022). Salah satu cara untuk mencapai hasil yang optimal adalah dengan 

meningkatkan produktivitas kerja kepala sekolah. Produktivitas ini sangat penting karena 

berpengaruh langsung terhadap kinerja keseluruhan sekolah. Ketika kepala sekolah 

bekerja dengan produktif, hal ini akan mendorong terciptanya lingkungan yang 

mendukung proses belajar mengajar yang lebih baik, sehingga dapat meningkatkan 

pencapaian tujuan pendidikan (Suryani et al., 2019). 

Manajemen organisasi pun berupaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia, 

khususnya Kepala Sekolah Dasar Negeri, agar memiliki kompetensi, potensi, dan kinerja 

tinggi yang mampu menjamin keberlangsungan organisasi di masa mendatang (Wahyudin, 

2018). Kepala Sekolah Dasar Negeri dianggap sebagai aset utama dalam menjaga 

kelangsungan organisasi, karena mereka bertanggung jawab mengelola dan memanfaatkan 

sumber daya lainnya. Semakin optimal pengelolaan sumber daya tersebut, semakin baik 

kinerja organisasi dalam mencapai tujuan. 

Namun, dalam kenyataannya, tidak semua Kepala Sekolah Dasar Negeri menjadi 

aset bagi organisasi; beberapa justru menjadi beban. Produktivitas kerja menjadi faktor 

penentu dari kondisi ini. Mencapai produktivitas kerja yang optimal pada seorang Kepala 

Sekolah Dasar Negeri tidaklah mudah, karena banyak faktor yang memengaruhi kinerja 

mereka. Faktor-faktor yang dapat mendukung peningkatan produktivitas Kepala Sekolah 

Dasar Negeri meliputi lingkungan kerja, motivasi, fasilitas kerja, kompensasi, pengawasan 

dari atasan, dan komunikasi vertikal. 

Motivasi adalah faktor utama yang mendorong seseorang untuk bekerja dengan 

produktif (Yasa & Dewi, 2018). Motivasi memberikan dorongan internal bagi individu 

untuk melaksanakan tugas atau pekerjaan mereka. Dalam hal ini, motivasi kerja biasanya 
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didasari oleh dua hal utama: keinginan untuk mandiri dan hasrat untuk mengaktualisasikan 

diri, yaitu berusaha menjadi lebih baik, mencapai tujuan pribadi, dan memenuhi potensi 

diri (Widodo & Haryani, 2021). Ketika seseorang memiliki motivasi kerja yang positif, 

hal ini dapat memengaruhi sikap dan perilaku mereka dalam bekerja. Motivasi yang kuat 

membuat individu memiliki dorongan untuk bekerja lebih keras dan lebih fokus pada 

pencapaian tujuan mereka. Sebagai hasilnya, individu tersebut akan berusaha memberikan 

kinerja terbaik, yang pada akhirnya akan meningkatkan produktivitas kerja. Jadi, motivasi 

kerja yang tinggi akan berimbas langsung pada peningkatan kualitas dan kuantitas hasil 

kerja seseorang. 

Pekerjaan yang tidak didukung oleh fasilitas kerja yang memadai dapat 

menyebabkan penurunan kualitas kerja, yang pada akhirnya akan berdampak pada kinerja 

Kepala Sekolah Dasar Negeri (Murni & Sulasmi, 2021). Fasilitas yang mencukupi 

membantu memperlancar proses kerja, sehingga tujuan organisasi lebih mudah tercapai. 

Fasilitas kerja ini mencakup peralatan dan perlengkapan yang dimiliki organisasi. 

Organisasi yang menyediakan fasilitas yang memadai akan memudahkan Kepala 

Sekolah Dasar Negeri dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. Ketersediaan fasilitas yang 

dibutuhkan dapat meningkatkan kualitas kerja, yang pada akhirnya akan tercermin dalam 

produktivitas. 

Salah satu faktor kunci yang mempengaruhi kelancaran tugas-tugas yang diberikan 

kepada Kepala Sekolah Dasar Negeri dalam sebuah organisasi adalah kepemimpinan yang 

diterapkan oleh atasannya. Pemimpin dalam organisasi memiliki peran yang signifikan dan 

menentukan. Pemimpin yang efektif dapat mengembangkan dan memberdayakan sumber 

daya serta fasilitas yang tersedia untuk mencapai tujuan organisasi. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, pemimpin harus menunjukkan kemampuannya dalam mengarahkan organisasi, 

serta berperan sebagai integrator, koordinator, mediator, dinamisator, sekaligus menjadi 

sosok pengayom dan pendidik. 

Pemimpin juga dituntut untuk menciptakan sikap terbuka, suasana kerja yang 

kekeluargaan, dan mampu menjelaskan permasalahan secara transparan. Dengan 

demikian, pemimpin perlu memiliki kemampuan dalam membimbing bawahan, sehingga 

mereka dapat bekerja dengan optimal. 

Dalam lingkungan kerja, kepemimpinan transformasional tercermin melalui 

perilaku sehari-hari pemimpin dalam berinteraksi dengan bawahannya (Mardizal et al., 

2023). Perilaku ini berperan penting dalam menciptakan suasana kerja yang kondusif dan 

penuh rasa kekeluargaan. Kepemimpinan yang mampu membangun lingkungan kerja yang 

positif adalah kepemimpinan yang menghargai bawahannya sebagai faktor utama, yaitu 

sebagai individu yang memiliki martabat, perasaan, dan kehendak, sama seperti dirinya 

(Elfina, 2017). Dengan menjadikan bawahan sebagai prioritas, diharapkan mereka 

memiliki motivasi kerja yang tinggi sehingga dapat menyelesaikan tugas dengan baik dan 

meningkatkan produktivitas. 

Selain itu, faktor penting lainnya untuk meningkatkan produktivitas adalah 

bagaimana organisasi memperlakukan Kepala Sekolah Dasar Negeri dengan pendekatan 

yang memanusiakan mereka. Ketika manajemen memperlakukan Kepala Sekolah Dasar 

Negeri dengan cara yang menghargai kemanusiaan mereka, hal ini akan memotivasi 

mereka untuk berprestasi. Kepala Sekolah Dasar Negeri yang memiliki motivasi 
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berprestasi akan bekerja dengan lebih serius, yang pada akhirnya meningkatkan semangat 

kerja dan produktivitas. 

Dari latar belakang permasalahan yang telah diuraikan, terlihat pentingnya upaya 

untuk meningkatkan produktivitas kerja Kepala Sekolah Dasar Negeri guna menciptakan 

dinamika organisasi yang lebih positif. Uraian tersebut juga menunjukkan bahwa 

produktivitas kerja seorang Kepala Sekolah Dasar Negeri dalam organisasi dapat 

dipengaruhi oleh banyak faktor yang saling terkait. Faktor-faktor tersebut diantaranya:  

1. Bagaimanakah produktivitas kerja Kepala Sekolah Dasar Negeri pada Kepala SDN 

Bidang Pembinaan Sekolah Dasar Dinas Pendidikan Kota Batam? 

2. Adakah upaya-upaya yang dilakukan untuk mendorong Kepala Sekolah Dasar Negeri 

dalam meningkatkan produktivitas kerja? 

3. Bagaimana pelaksanaan Kepemimpinan transformasional atasan Kepala SDN Bidang 

Pembinaan Sekolah Dasar Dinas Pendidikan Kota Batam? 

4. Adakah upaya yang dilakukan pimpinan untuk meningkatkan kualitas 

kepemimpinannya? 

5. Bagaimana budaya organisasi Kepala SDN Bidang Pembinaan Sekolah Dasar Dinas 

Pendidikan Kota Batam? dan Adakah upaya yang dilakukan pimpinan untuk 

meningkatkan budaya organisasi? serta Bagaimana motivasi kerja Kepala Sekolah 

Dasar Negeri Kepala SDN Bidang Pembinaan Sekolah Dasar Dinas Pendidikan Kota 

Batam? 

Penelitian oleh Norman et al., (2023) menunjukkan bahwa kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah dan iklim organisasi di SMPI Nuurushshibiyan Cileungsi 

memiliki dampak signifikan terhadap produktivitas sekolah dengan kontribusi sebesar 

72% terhadap produktivitas sekolah. Hasil ini menegaskan bahwa kedua faktor tersebut 

sangat penting dalam mencapai produktivitas tinggi di lingkungan sekolah.  

Penelitian ini menghadirkan kebaruan dengan menganalisis secara mendalam 

pengaruh kepemimpinan transformasional, budaya organisasi, motivasi kerja, dan 

kompetensi terhadap produktivitas kepala sekolah di Sekolah Dasar Negeri Kota Batam. 

Berbeda dari penelitian sebelumnya yang cenderung hanya menyoroti sebagian variabel, 

studi ini menemukan bahwa budaya organisasi memiliki dampak terbesar terhadap 

produktivitas (54,1%), menunjukkan pentingnya lingkungan budaya yang mendukung 

untuk kinerja pendidikan. Dengan pendekatan kuantitatif yang mencakup keempat 

variabel tersebut secara terpadu, penelitian ini menawarkan perspektif baru mengenai 

faktor-faktor yang paling berpengaruh dalam meningkatkan produktivitas di sektor 

pendidikan dasar. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis hubungan 

antara kepemimpinan transformasional, budaya organisasi, motivasi, dan kompetensi 

terhadap produktivitas kerja Kepala Sekolah Dasar Negeri pada Bidang Pembinaan SD 

Dinas Pendidikan Kota Batam. Penelitian ini bertujuan untuk memahami seberapa besar 

pengaruh masing-masing faktor tersebut terhadap peningkatan produktivitas Kepala 

Sekolah, yang merupakan kunci dalam mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik. 

Dengan mengetahui hubungan antara variabel-variabel ini, diharapkan dapat memberikan 

wawasan dan rekomendasi bagi pihak terkait, khususnya Dinas Pendidikan Kota Batam, 
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dalam merumuskan strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan kinerja Kepala Sekolah 

dan kualitas pendidikan di tingkat dasar. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Berdasarkan penjelasan teoritis di atas, variabel-variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi Kepemimpinan Transformasional, Budaya Organisasi, Motivasi 

Kerja, dan Kompetensi sebagai variabel independen (bebas), sementara Produktivitas Kerja 

Kepala Sekolah Dasar Negeri menjadi variabel dependen (terikat). 

 

 
Keterangan: 

X1 : Kepemimpinan transformasional  

X2 : Budaya Organisasi 

X3 : Motivasi Kerja 

X4 : Kompetensi 

Y : Produktivitas Kerja 

 

Berdasarkan dasar teori dan kerangka pemikiran yang telah dijelaskan, hipotesis 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap produktivitas kerja Kepala 

Sekolah Dasar Negeri pada Kepala SDN Bidang Pembinaan Sekolah Dasar Dinas 

Pendidikan Kota Batam. 

2. Budaya organisasi berpengaruh terhadap produktivitas kerja Kepala Sekolah Dasar 

Negeri pada Kepala SDN Bidang Pembinaan Sekolah Dasar Dinas Pendidikan Kota 

Batam. 

3. Motivasi kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja Kepala Sekolah Dasar Negeri 

pada Kepala SDN Bidang Pembinaan Sekolah Dasar Dinas Pendidikan Kota Batam. 

4. Kompetensi berpengaruh terhadap produktivitas kerja Kepala Sekolah Dasar Negeri 

pada Kepala SDN Bidang Pembinaan Sekolah Dasar Dinas Pendidikan Kota Batam. 
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5. Kepemimpinan transformasional, budaya organisasi, motivasi kerja, dan Kompetensi 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap produktivitas kerja Kepala Sekolah Dasar 

Negeri pada Kepala SDN Bidang Pembinaan Sekolah Dasar Dinas Pendidikan Kota 

Batam. 

Dalam penelitian ini, angket (kuesioner) berfungsi sebagai alat utama untuk 

mengumpulkan data empiris mengenai variabel-variabel yang diteliti, seperti 

kepemimpinan transformasional, budaya organisasi, motivasi kerja, kompetensi, dan 

produktivitas kerja Kepala Sekolah. Kuesioner ini disusun berdasarkan indikator-indikator 

yang telah ditentukan untuk setiap variabel, yang bersumber dari dimensi teori yang 

relevan. Indikator-indikator tersebut kemudian diuraikan dalam bentuk pertanyaan atau 

pernyataan dalam kuesioner, dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang mendalam 

mengenai pengaruh dan hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi sederhana dan regresi berganda. 

Teknik ini diterapkan untuk menjawab pertanyaan terkait faktor yang paling dominan 

mempengaruhi produktivitas kerja Kepala Sekolah serta untuk memahami sejauh mana 

variabel-variabel independen yang telah diidentifikasi sejak awal penelitian berpengaruh 

terhadap produktivitas kerja Kepala Sekolah. 

Skala pengukuran merupakan suatu sistem yang disepakati untuk menentukan 

panjang atau pendeknya interval dalam proses pengukuran, dengan tujuan agar alat ukur 

menghasilkan data kuantitatif yang dapat dianalisis lebih lanjut (Wahyuddin et al., 2022). 

Dalam studi ini memanfaatkan skala Likert, setiap respons dari responden diberikan skor 

yang kemudian dijumlahkan berdasarkan urutan pernyataan untuk menghasilkan hasil yang 

menggambarkan sikap atau persepsi responden secara keseluruhan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Pengujian instrumen penelitian bertujuan untuk memastikan bahwa setiap butir 

pertanyaan dalam instrumen tersebut memiliki validitas yang memadai. Validitas ini 

penting agar data yang diperoleh dari instrumen tersebut dapat dianggap sah dan dapat 

diandalkan. Proses ini melibatkan seleksi terhadap butir-butir instrumen untuk memastikan 

mana yang sesuai dengan tujuan pengukuran dan memenuhi kriteria validitas yang telah 

ditetapkan. 

a. Uji Validitas 

Instrumen yang diuji dalam penelitian ini dianalisis untuk menyeleksi butir-butir 

yang valid, yaitu yang dapat memberikan informasi yang akurat dan relevan. Analisis ini 

dilakukan untuk mengevaluasi seberapa konsisten sebagian besar Kepala Sekolah di 

Bidang Pembinaan Sekolah Dasar Dinas Pendidikan Kota Batam dalam memberikan 

jawaban pada setiap butir pertanyaan, serta untuk memastikan bahwa butir-butir yang 

diajukan mampu mewakili indikator dari variabel yang diukur. Untuk mengukur hubungan 

antara skor pada setiap butir dengan skor total variabel, digunakan rumus Pearson "Product 

Moment" yang dapat menentukan koefisien korelasi.  

Kevalidan suatu butir diuji dengan membandingkan koefisien korelasi tersebut 

dengan nilai r tabel, dan jika koefisien korelasi lebih tinggi dari r tabel, maka butir tersebut 
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dianggap valid. Uji validitas ini dilakukan menggunakan software SPSS for Windows versi 

17 untuk memastikan hasil yang akurat. 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas mengacu pada sejauh mana suatu instrumen pengukuran dapat 

diandalkan untuk menghasilkan data yang konsisten dan akurat. Instrumen yang reliabel 

berarti memiliki kualitas yang cukup untuk digunakan dalam penelitian tanpa 

mempengaruhi atau mengarahkan responden untuk memberikan jawaban tertentu. Dengan 

kata lain, instrumen yang baik akan memberikan hasil yang sama, bahkan jika digunakan 

berulang kali di kondisi yang serupa. Artinya, jika data yang diperoleh benar-benar 

mencerminkan keadaan sebenarnya, maka hasil yang diperoleh dari instrumen tersebut 

akan konsisten, tanpa adanya fluktuasi atau ketidaksesuaian (Suharsimi Arikunto, 2006). 

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa untuk memastikan reliabilitas instrumen 

penelitian, digunakan koefisien Alpha Cronbach, yang merupakan salah satu cara untuk 

mengukur konsistensi internal instrumen. Instrumen dianggap reliabel jika memiliki nilai 

alpha lebih dari 0,60, yang menandakan bahwa data yang diperoleh dari instrumen tersebut 

dapat diandalkan dan konsisten. Dalam penelitian ini, terdapat 25 pertanyaan dalam 

kuesioner yang mengukur 4 variabel bebas dan 1 variabel terikat. Setiap variabel diukur 

dengan 5 pertanyaan. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh pertanyaan dalam 

kuesioner memiliki koefisien Alpha Cronbach yang memenuhi kriteria reliabilitas, 

sehingga dapat diolah dan digunakan untuk analisis lebih lanjut dengan keyakinan bahwa 

data yang diperoleh adalah konsisten dan dapat dipercaya.. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas 

N

No 

Variabel Nilai Reliabilitas Parameter Tabel Keterangan 

(Cronbach Alpha) 

1 

1. 

Kepemimpinan 

transformasional 

0,779 0,600 Reliabel 

2

2. 

Budaya organisasi 0,755 0,600 Reliabel 

3

3. 

Motivasi kerja 0,761 0,600 Reliabel 

4

4. 

Kompetensi 0,758 0,600 Reliabel 

5

5. 

Produktivitas kerja Kepala 

Sekolah 

0,808 0,600 Reliabel 

Sumber: Data olahan SPSS viewer 

 

Deskriptif Data 

Penelitian ini mengumpulkan data dari empat variabel, yaitu produktivitas kerja 

Kepala Sekolah sebagai variabel dependen, serta kepemimpinan transformasional, budaya 

organisasi, motivasi kerja, dan kompetensi sebagai variabel independent (AHMAD 

GINANJAR, 2023) (Wijaya et al., 2024). Penelitian dilakukan dengan menyebarkan 

instrumen kepada 62 Kepala Sekolah di Bidang Pembinaan Sekolah Dasar, Dinas 

Pendidikan Kota Batam. Deskripsi masing-masing variabel penelitian adalah sebagai 

berikut: 
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Produktivitas kerja Kepala Sekolah diperoleh melalui penyebaran instrumen 

penelitian kepada 62 Kepala Sekolah, yang mencakup lima aspek: 1) pembagian kerja, 2) 

sarana pendukung pekerjaan, 3) pengembangan tugas, 4) tanggung jawab terhadap 

pekerjaan, dan 5) standar kualitas. Berdasarkan data yang terkumpul, nilai minimum yang 

diperoleh adalah 11 dan nilai maksimum adalah 23. Setelah dilakukan analisis statistik, 

diperoleh nilai rata-rata (Y) sebesar 18,21, median (Me) sebesar 18, modus (Mo) sebesar 

20, dengan simpangan baku 2,91 dan varians sebesar 8,49. 

Kepemimpinan transformasional, sebagai variabel independen pertama, dijelaskan 

melalui lima butir instrumen, yaitu: 1) cara memberikan tugas, 2) cara memberikan 

perintah, 3) pengambilan keputusan, 4) cara memotivasi bawahan, dan 5) penegakan 

disiplin. Berdasarkan data yang terkumpul dan diolah secara statistik, hasil yang diperoleh 

menunjukkan nilai minimum sebesar 14 dan nilai maksimum sebesar 25. Analisis lebih 

lanjut menghasilkan nilai rata-rata (X1) sebesar 18,95, median sebesar 19, modus sebesar 

20, simpangan baku sebesar 2,24, dan varians sebesar 5,03. 

Budaya organisasi, sebagai variabel independen kedua, dijelaskan melalui lima butir 

instrumen, yaitu: (1) inisiatif individu, (2) toleransi terhadap tindakan berisiko, (3) 

dukungan manajemen, (4) sistem imbalan, dan (5) pola komunikasi. Berdasarkan data yang 

terkumpul dan diolah secara statistik, hasil yang diperoleh menunjukkan nilai minimum 

sebesar 14 dan nilai maksimum sebesar 24. Perhitungan lebih lanjut menghasilkan nilai 

rata-rata (X2) sebesar 18,94, median sebesar 19, modus sebesar 20, dan simpangan baku 

sebesar 2,20. 

Motivasi kerja Kepala Sekolah, sebagai variabel independen ketiga, dijelaskan 

melalui lima butir instrumen, yaitu: (1) kesadaran, (2) kebutuhan, (3) harapan, (4) pujian, 

dan (5) hukuman. Berdasarkan data yang terkumpul dan diolah secara statistik, hasil yang 

diperoleh menunjukkan nilai minimum sebesar 14 dan nilai maksimum sebesar 24. 

Perhitungan lebih lanjut menghasilkan nilai rata-rata (X3) sebesar 19,05, median sebesar 

19, modus sebesar 20, dan simpangan baku sebesar 2,28.  

Kompetensi, sebagai variabel independen keempat, dijelaskan melalui lima butir 

instrumen, yaitu: 1) adanya pendapatan pokok, 2) terpenuhinya kebutuhan fisik dan mental, 

3) adanya tunjangan, 4) adanya fasilitas, dan 5) pelayanan. Berdasarkan data yang 

diperoleh dan diolah secara statistik, hasil yang didapat menunjukkan nilai minimum 

sebesar 15 dan nilai maksimum sebesar 22. Perhitungan lebih lanjut menghasilkan nilai 

rata-rata (X4) sebesar 19,59, median (Me) sebesar 20, modus (Mo) sebesar 20, dan 

simpangan baku sebesar 1,62. 

 

Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, diketahui pengaruh 

Kepemimpinan Transformasional (X1), Budaya Organisasi (X2), Motivasi Kerja (X3), dan 

Kompetensi (X4) terhadap Produktivitas Kerja Kepala Sekolah (Y) diperoleh persamaan 

regresi berikut: Yˆ = -9,643 + 0,357X1 + 0,328X2 + 0,167X3 + 0,597X4. 

Selanjutnya dilakukan uji F untuk mengevaluasi apakah model regresi secara 

keseluruhan memiliki kemampuan yang baik dalam menjelaskan variabel dependen 

berdasarkan variabel-variabel independen yang digunakan dalam model. Dalam hal ini, 

hasil uji menunjukkan bahwa persamaan regresi yang diuji signifikan, karena nilai F hitung 
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yang diperoleh (30,627) lebih besar daripada nilai F tabel (2,54). Ini berarti bahwa model 

regresi yang digunakan mampu menjelaskan variabel dependen secara signifikan, dan 

dapat digunakan untuk menarik kesimpulan yang valid dalam penelitian tersebut. 

Analisis korelasi ganda menghasilkan koefisien korelasi R ganda sebesar 0,826. Hal 

ini menunjukkan bahwa produktivitas kerja Kepala Sekolah dipengaruhi oleh variabel-

variabel tersebut. Dengan kata lain, semakin baik Kepemimpinan transformasional atasan, 

semakin baik budaya organisasi di tempat Kepala Sekolah bekerja, semakin tinggi motivasi 

kerja Kepala Sekolah, dan semakin tinggi kompetensi yang diterima oleh Kepala Sekolah, 

maka produktivitas kerjanya juga akan semakin meningkat. 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh atau kontribusi variabel-variabel bebas 

terhadap variabel terikat, dilakukan perhitungan dengan mengkuadratkan koefisien 

korelasi. Hasil perhitungan menunjukkan nilai sebesar 0,682 atau 68,2%. Ini berarti bahwa 

variabel-variabel bebas, yaitu Kepemimpinan transformasional (X1), budaya organisasi 

(X2), motivasi kerja (X3), dan Kompetensi (X4), secara bersama-sama memiliki pengaruh 

sebesar 68,2% terhadap produktivitas kerja Kepala Sekolah (Y). Dengan kata lain, sebagian 

besar perubahan dalam produktivitas kerja Kepala Sekolah dapat dijelaskan oleh keempat 

variabel tersebut, sementara sisanya, yaitu 31,8%, dipengaruhi oleh variabel atau faktor 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Langkah berikutnya dalam analisis ini adalah menghitung koefisien korelasi antara 

variabel-variabel yang diteliti.  

Berdasarkan analisis regresi linier sederhana antara Kepemimpinan transformasional 

dan produktivitas kerja Kepala Sekolah, diperoleh koefisien regresi (b = 0,840) dan 

konstanta (a = 2,298 ). Ini berarti bahwa setiap peningkatan satu unit pada Kepemimpinan 

transformasional (X1) akan diikuti dengan kenaikan produktivitas kerja Kepala Sekolah 

(Y) sebesar 0,840. Sementara itu, konstanta 2,298 menunjukkan tingkat produktivitas kerja 

ketika Kepemimpinan transformasional berada pada titik nol. Persamaan regresi yang 

terbentuk, (Y = 2,298 + 0,840X1), secara matematis menggambarkan hubungan langsung 

antara Kepemimpinan transformasional dan produktivitas kerja Kepala Sekolah. 

Analisis korelasi sederhana antara variabel Kepemimpinan transformasional dan 

produktivitas kerja Kepala Sekolah menghasilkan koefisien korelasi (r = 0,646). Untuk 

memastikan signifikansi dari koefisien ini, dilakukan uji "t". Hasil uji "t" menunjukkan 

nilai t hitung > t tabel (6,556 > 1,671). Hal ini menunjukkan bahwa korelasi antara 

Kepemimpinan transformasional (X1) dan produktivitas kerja Kepala Sekolah (Y) adalah 

sangat signifikan, mengindikasikan adanya hubungan yang kuat dan bermakna antara 

kedua variabel tersebut. 

H1: Hasil analisis tersebut dapat dijelaskan bahwa terdapat pengaruh Kepemimpinan 

transformasional terhadap produktivitas kerja Kepala Sekolah. 

 

Koefisien determinasi sebesar 0,417 menunjukkan bahwa 41,7% dari variasi dalam 

produktivitas kerja Kepala Sekolah (variabel Y) dapat dijelaskan oleh peran 

Kepemimpinan transformasional (variabel X1). Artinya, faktor kepemimpinan 

transformasional berkontribusi secara signifikan terhadap produktivitas kerja Kepala 

Sekolah, namun masih ada 58,3% variasi yang disebabkan oleh faktor-faktor lain di luar 

kepemimpinan transformasional yang tidak tercakup dalam penelitian ini. 
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Hasil perhitungan analisis regresi linier sederhana antara budaya organisasi dan 

produktivitas kerja diperoleh persamaan Y = -0,220 + 0,973X. Koefisien regresi sebesar 

0,973 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam variabel budaya 

organisasi diperkirakan akan meningkatkan produktivitas kerja Kepala Sekolah sebesar 

0,973 satuan. Nilai konstanta a = -0,220 menunjukkan nilai dasar produktivitas kerja ketika 

budaya organisasi bernilai nol, meskipun dalam konteks nyata, variabel budaya organisasi 

tidak mungkin bernilai nol. Persamaan ini mengindikasikan bahwa budaya organisasi 

memiliki pengaruh positif yang kuat terhadap produktivitas kerja Kepala Sekolah, di mana 

produktivitas kerja cenderung meningkat seiring dengan peningkatan budaya organisasi 

yang diterapkan di sekolah. 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa korelasi antara budaya organisasi dan 

produktivitas kerja Kepala Sekolah memiliki koefisien sebesar r = 0,735, yang 

mengindikasikan hubungan yang kuat antara kedua variabel tersebut. Untuk memastikan 

signifikansi dari korelasi ini, dilakukan uji "t", yang menghasilkan nilai t hitung = 8,460 

yang melebihi t tabel (1,671), maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara budaya 

organisasi dan produktivitas kerja Kepala Sekolah bersifat signifikan. 

H2: Hasil analisis korelasi sederhana tersebut berarti bahwa terdapat pengaruh 

budaya organisasi terhadap produktivitas kerja Kepala Sekolah. 

 

Kekuatan hubungan antara budaya organisasi dan produktivitas kerja Kepala 

Sekolah ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,541. Artinya, budaya 

organisasi berkontribusi sebesar 54,1% terhadap variasi produktivitas kerja Kepala 

Sekolah. Dengan kata lain, lebih dari setengah perubahan dalam produktivitas kerja Kepala 

Sekolah dapat dijelaskan oleh pengaruh budaya organisasi, sementara sisanya sebesar 

45,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam analisis ini. 

Analisis regresi linier sederhana yang dilakukan memperoleh persamaan regresi 

yang menghubungkan motivasi kerja terhadap produktivitas kerja Kepala Sekolah, yaitu:  

Yˆ = 0,573 + 0,926X3, yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam 

motivasi kerja akan diikuti oleh peningkatan produktivitas kerja sesuai dengan nilai 

koefisien tersebut. 

Hasil perhitungan korelasi sederhana antara motivasi kerja dan produktivitas kerja 

Kepala Sekolah menunjukkan koefisien korelasi r sebesar 0,724. Untuk memastikan 

signifikansi koefisien korelasi tersebut, dilakukan uji "t" yang menghasilkan nilai thitung 

sebesar 8,129. Jika dibandingkan dengan nilai ttabel (0,05) yang sebesar 1,671, maka dapat 

disimpulkan bahwa hubungan antara motivasi kerja dan produktivitas kerja Kepala Sekolah 

dinyatakan signifikan.  

H3: Hasil analisis tersebut berarti bahwa terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap 

produktivitas kerja Kepala Sekolah. 

 

Hubungan antara motivasi kerja (variabel X3) dan produktivitas kerja Kepala 

Sekolah (variabel Y) dapat dianalisis melalui koefisien determinasi, yang menghasilkan 

nilai 0,524. Ini menunjukkan bahwa sekitar 52,4% variasi dalam produktivitas kerja Kepala 

Sekolah dapat dijelaskan oleh motivasi kerja, mengindikasikan pengaruh yang cukup 

signifikan dari motivasi kerja terhadap kinerja tersebut. 
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Analisis regresi linier sederhana antara variabel Kompetensi dan produktivitas kerja 

Kepala Sekolah menghasilkan persamaan Yˆ = -5,932 + 1,232X4. Selanjutnya, perhitungan 

korelasi sederhana menunjukkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,686. Untuk menguji 

signifikansi korelasi ini, dilakukan uji "t", yang menghasilkan nilai thitung sebesar 7,312. 

Karena nilai thitung ini lebih besar dari ttabel (1,671), dapat disimpulkan bahwa hubungan 

antara Kompetensi (X4) dan produktivitas kerja Kepala Sekolah (Y) sangat signifikan. 

H4: Hasil analisis korelasi sederhana tersebut berarti bahwa terdapat pengaruh 

Kompetensi terhadap produktivitas kerja Kepala Sekolah. 

 

Kekuatan hubungan antara Kompetensi (variabel X4) dan produktivitas kerja Kepala 

Sekolah (variabel Y) dapat dilihat melalui koefisien determinasi, yang menghasilkan nilai 

sebesar 0,471. Ini menunjukkan bahwa sekitar 47,1% variasi dalam produktivitas kerja 

Kepala Sekolah dapat dijelaskan oleh variabel Kompetensi. Namun, variabel yang 

memberikan kontribusi terbesar terhadap variasi produktivitas kerja Kepala Sekolah adalah 

budaya organisasi, yang mampu menjelaskan 54,1% variasi tersebut. 

 

Pembahasan 

Hasil uji hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa hipotesis alternatif 

yang diajukan diterima dengan signifikan. Pengujian ini mengungkapkan adanya pengaruh 

positif yang signifikan antara variabel-variabel independen, yaitu Kepemimpinan 

transformasional (X1), budaya organisasi (X2), motivasi kerja (X3), dan Kompetensi (X4), 

terhadap produktivitas kerja Kepala Sekolah (Y). Hal ini terbukti dengan nilai Fhitung 

sebesar 30,627, yang jauh melebihi nilai F tabel pada tingkat signifikansi 0,05, yakni 2,54. 

Dengan demikian, hubungan antar variabel ini dijelaskan melalui persamaan regresi ganda 

Yˆ = -9,643 + 0,357X1 + 0,328X2 + 0,167X3 + 0,597X4, yang menunjukkan bahwa setiap 

perubahan pada variabel independen akan berpengaruh pada produktivitas kerja Kepala 

Sekolah. 

Hasil analisis korelasi ganda menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,826, 

yang mengindikasikan adanya hubungan yang sangat signifikan antara Kepemimpinan 

transformasional (X1), budaya organisasi (X2), motivasi kerja (X3), dan Kompetensi (X4) 

dengan produktivitas kerja Kepala Sekolah. Kontribusi gabungan dari keempat variabel 

tersebut tercermin dalam nilai koefisien determinasi sebesar 0,682, yang berarti sekitar 

68,2% variasi dalam produktivitas kerja Kepala Sekolah dapat dijelaskan oleh faktor-faktor 

tersebut secara bersamaan. Hal ini diilustrasikan melalui persamaan regresi Yˆ = -9,643 + 

0,357X1 + 0,328X2 + 0,167X3 + 0,597X4. Dengan demikian, jika seluruh Kepala Sekolah 

di Dinas Pendidikan Kota Batam dianalisis terkait Kepemimpinan transformasional, 

budaya organisasi, motivasi kerja, dan Kompetensi, sekitar 68,2% variasi dalam 

produktivitas kerja mereka dapat diprediksi dengan menggunakan persamaan regresi ini. 

Jika dihitung untuk setiap variabel, variabel yang memberikan pengaruh terbesar 

adalah budaya organisasi, dengan koefisien determinasi sebesar 54,1%. Ini menunjukkan 

bahwa budaya organisasi adalah faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi 

produktivitas kerja Kepala Sekolah. 
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KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang mencakup lima variabel, yaitu Kepemimpinan 

Transformasional (X1), Budaya Organisasi (X2), Motivasi Kerja (X3), Kompetensi (X4), 

dan Produktivitas Kerja (Y) pada Sekolah Dasar Negeri di bidang pembinaan sekolah dasar 

Dinas Pendidikan Kota Batam, kelima hipotesis dalam penelitian ini terbukti benar secara 

empiris sebagai berikut: 

Kepemimpinan transformasional kepala sekolah di Sekolah Dasar Negeri Kota 

Batam tergolong sangat baik. Diharapkan, kepemimpinan transformasional ini dapat 

meningkatkan produktivitas kerja di sekolah yang dipimpin, sehingga proses belajar 

mengajar dapat berjalan secara efektif dan menghasilkan mutu pendidikan yang unggul. 

Motivasi kepala sekolah di Sekolah Dasar sudah termasuk dalam kategori sangat 

baik. Dengan adanya motivasi dan pembinaan yang dilakukan secara rutin di sekolah yang 

dipimpin, diharapkan dapat meningkatkan produktivitas kerja di Sekolah Dasar Negeri 

yang berada di bawah binaan Dinas Pendidikan Kota Batam, sehingga tercapai pendidikan 

yang berkualitas. 

Kompetensi kepala sekolah di Sekolah Dasar Negeri Kota Batam telah masuk dalam 

kategori sangat baik. Setiap kepala sekolah diharuskan memiliki kompetensi yang sesuai 

dengan standar pengajaran dan kepemimpinan yang ditetapkan oleh Dinas Pendidikan 

Kota Batam. Hal ini bertujuan untuk mendukung keberhasilan guru dalam proses 

mengajar, sehingga pendidikan berkualitas dapat terwujud. 

Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan  terhadap tingkat disiplin   

kerja   guru   di   Sekolah Dasar Negeri kota Batam.     Ketika     keduanya   berjalan  

dengan baik,  Produktifitas  kerja  Sekolah  meningkat,  sebaliknya jika tidak, bisa terjadi 

penurunan. Kepala sekolah memiliki peran kunci dalam memimpin    secara    

transformasional dan memengaruhi    budaya    organisasi    untuk mendukung produktifitas 

kerja Sekolah Dasar. 
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